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ABSTRACT 

This study examines family communication patterns in the decision-making process 

regarding formal education for children in the Sedulur Sikep community in Kampung 

Samin, Dukuh Karangpace, Klopoduwur Village, Blora Regency. The research was 

conducted in response to the shifting attitudes of some Sedulur Sikep families toward 

formal education, from initial resistance to gradual acceptance in line with social 

change. The study aims to describe and analyze the meaning of formal education, 

family communication patterns, the negotiation and deliberation process, and the 

influence of Sedulur Sikep cultural values on educational decisions. This research 

employed a qualitative approach with an ethnographic case study design. Data were 

collected through in-depth interviews, participant observation, documentation, and 

field notes from four family informants. The data were analyzed inductively through 

coding, source triangulation, technique triangulation, and ethnographic 

interpretation. The findings show that formal education is understood differently by 

Sedulur Sikep families, namely as a “key,” a “bridge,” an “obligation,” and a 

“label,” depending on the parents’ life experiences and social positions. Family 

communication patterns were also not uniform; they tended to reflect protective, 

pluralistic, compelled laissez-faire, and pluralistic in rhetoric but protective in 

practice. The decision-making process was marked by negotiations that were not 

always equal, but rather took the form of submission, firm assertion, postponement, 

or final rejection. Sedulur Sikep values such as hard work, simplicity, honesty, and 

ora gumantung marang wong liya functioned both as sources of legitimacy and as 

constraints in family communication. The study concludes that decisions about 

children’s formal education in Sedulur Sikep families are the result of a complex 

negotiation between cultural values, historical experiences, economic conditions, and 

power dynamics within the family. 

Keywords: Family Communication, Sedulur Sikep, Formal Education, Decision-

Making, Ethnography of Communication 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pola komunikasi keluarga Sedulur Sikep dalam pengambilan 

keputusan pendidikan formal anak di Kampung Samin, Dukuh Karangpace, Desa 

Klopoduwur, Kabupaten Blora. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 

perubahan pandangan sebagian keluarga Sedulur Sikep terhadap pendidikan formal, 

dari yang semula cenderung menolak menjadi lebih terbuka seiring perkembangan 

zaman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis makna 

pendidikan formal, pola komunikasi keluarga, proses negosiasi dan musyawarah, serta 

pengaruh nilai budaya Sedulur Sikep terhadap keputusan pendidikan anak. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus etnografis. Data 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dokumentasi, dan 

catatan lapangan terhadap empat keluarga informan. Analisis data dilakukan secara 

induktif dengan teknik coding, triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan interpretasi 

etnografis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan formal dimaknai secara 

beragam oleh keluarga Sedulur Sikep, yaitu sebagai “kunci”, “jembatan”, “wajib”, 

dan “label”, tergantung pengalaman hidup dan posisi sosial masing-masing orang tua. 

Pola komunikasi keluarga juga tidak seragam; terdapat kecenderungan protective, 

pluralistic, laissez-faire yang dipaksakan keadaan, serta pluralistic dalam retorika 

namun protective dalam praktik. Proses pengambilan keputusan berlangsung melalui 

negosiasi yang tidak selalu setara, melainkan sering kali berupa penyerahan, 

penegasan, penundaan, atau penolakan yang bersifat final. Nilai-nilai Sedulur Sikep 

seperti kerja keras, kesederhanaan, kejujuran, dan ora gumantung marang wong liya 

berfungsi sebagai sumber legitimasi sekaligus pembatas dalam komunikasi keluarga. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keputusan pendidikan formal anak dalam 

keluarga Sedulur Sikep merupakan hasil negosiasi kompleks antara nilai budaya, 

pengalaman historis, kondisi ekonomi, dan dinamika kekuasaan dalam keluarga. 

Kata kunci: Komunikasi Keluarga, Sedulur Sikep, Pendidikan Formal, Pengambilan 

Keputusan, Etnografi Komunikasi 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu 

instrumen utama dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia 

sekaligus menjadi indikator penting 

pembangunan suatu daerah. Selain 

berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, pendidikan juga 

memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, meningkatkan 

mobilitas sosial, dan memperkuat 

kapasitas individu dalam menghadapi 

perubahan masyarakat. Oleh karena 

itu, pemerataan akses pendidikan 

masih menjadi agenda penting 

pembangunan nasional, terutama pada 

wilayah yang memiliki karakteristik 

sosial budaya yang khas. Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa 

praktik pendidikan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kebijakan 

pemerintah, tetapi juga dipengaruhi 

oleh nilai budaya yang hidup di tengah 

masyarakat. 

Kabupaten Blora merupakan salah 

satu daerah di Jawa Tengah yang 

memiliki dinamika sosial budaya yang 

unik dalam bidang pendidikan. 
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Meskipun tingkat partisipasi sekolah 

menunjukkan peningkatan dari tahun 

ke tahun, rata-rata lama sekolah 

masyarakat masih relatif rendah 

dibandingkan rata-rata Provinsi Jawa 

Tengah maupun nasional. Kondisi 

tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi dan akses pendidikan, 

tetapi juga berkaitan dengan 

keberadaan komunitas adat yang 

memiliki sistem nilai tersendiri 

mengenai makna pendidikan. Salah 

satu komunitas tersebut adalah 

Sedulur Sikep yang hingga kini masih 

mempertahankan berbagai ajaran 

Samin Surosentiko dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Sedulur Sikep dikenal sebagai 

komunitas yang menempatkan 

kejujuran, kesederhanaan, kerja keras, 

kerukunan, serta penghormatan 

terhadap alam sebagai nilai utama 

kehidupan. Nilai-nilai tersebut 

diwariskan melalui pendidikan 

keluarga yang berlangsung secara 

turun-temurun. Dalam pandangan 

masyarakat Sedulur Sikep, proses 

belajar tidak selalu identik dengan 

sekolah formal. Pendidikan lebih 

dipahami sebagai proses sinau melalui 

pengalaman hidup, keteladanan orang 

tua, serta interaksi sosial dalam 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Oleh sebab itu, pada masa lalu 

sebagian masyarakat Sedulur Sikep 

menunjukkan sikap yang cenderung 

kritis terhadap pendidikan formal 

karena dianggap belum tentu mampu 

membentuk karakter yang baik. 

Namun demikian, perubahan sosial 

yang terjadi dalam beberapa dekade 

terakhir telah membawa perubahan 

terhadap cara pandang sebagian 

keluarga Sedulur Sikep mengenai 

pendidikan formal. Meningkatnya 

kebutuhan ekonomi, berkembangnya 

teknologi informasi, serta semakin 

luasnya interaksi masyarakat dengan 

dunia luar mendorong munculnya 

kesadaran baru bahwa pendidikan 

formal dapat menjadi salah satu sarana 

meningkatkan kualitas hidup. 

Perubahan tersebut tercermin dari 

semakin banyaknya anak-anak Sedulur 

Sikep yang melanjutkan pendidikan 

hingga jenjang sekolah menengah 

bahkan perguruan tinggi tanpa 

meninggalkan identitas budaya mereka 

sebagai bagian dari komunitas Sedulur 

Sikep. 
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Transformasi tersebut menjadikan 

komunikasi keluarga sebagai ruang 

penting dalam proses pengambilan 

keputusan pendidikan. Keputusan 

untuk menyekolahkan anak tidak lagi 

hanya dipengaruhi oleh keyakinan 

budaya, tetapi juga merupakan hasil 

komunikasi antara orang tua, anak, 

dan lingkungan sosial. Dalam konteks 

ini, keluarga tidak hanya berfungsi 

sebagai institusi pendidikan pertama, 

tetapi juga sebagai arena negosiasi 

antara nilai budaya lokal dengan 

tuntutan modernisasi. Melalui 

komunikasi yang berlangsung di 

dalam keluarga, setiap anggota 

berusaha menafsirkan kembali makna 

pendidikan formal berdasarkan 

pengalaman, kebutuhan, serta harapan 

masa depan. 

Komunikasi keluarga menjadi semakin 

menarik dikaji karena setiap keluarga 

Sedulur Sikep memiliki dinamika 

yang berbeda. Sebagian keluarga 

memberikan ruang yang cukup luas 

bagi anak untuk menyampaikan 

pendapat mengenai pendidikan yang 

diinginkan. Sebaliknya, pada keluarga 

lain keputusan masih didominasi oleh 

otoritas orang tua dengan 

mempertimbangkan nilai budaya yang 

telah diwariskan secara turun-temurun. 

Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa proses pengambilan keputusan 

pendidikan tidak dapat dipahami 

hanya sebagai keputusan individual 

orang tua, melainkan sebagai proses 

komunikasi yang dipengaruhi oleh 

hubungan kekuasaan, pengalaman 

hidup, kondisi ekonomi, serta 

interpretasi terhadap nilai budaya. 

Kajian mengenai masyarakat Sedulur 

Sikep selama ini lebih banyak 

menyoroti aspek sejarah, nilai budaya, 

pendidikan karakter, serta sistem sosial 

masyarakat adat. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan 

keluarga memiliki posisi yang sangat 

penting dalam proses pewarisan ajaran 

Samin kepada generasi muda. 

Penelitian lain menjelaskan bahwa 

masyarakat Sedulur Sikep mulai 

memandang pendidikan formal 

sebagai sarana memperluas wawasan 

tanpa meninggalkan identitas budaya. 

Akan tetapi, penelitian yang secara 

khusus membahas bagaimana 

komunikasi keluarga membentuk 

keputusan pendidikan formal masih 

relatif terbatas. Padahal, komunikasi 

keluarga merupakan mekanisme utama 
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yang mempertemukan nilai budaya 

dengan kebutuhan pendidikan modern. 

TUJUAN PENELITIAN  

Mendeskripsikan dan menganalisis 

pola komunikasi keluarga Sedulur 

Sikep dalam pengambilan keputusan 

pendidikan formal anak di Kampung 

Samin Dukuh Karangpace, Desa 

Klopoduwur, Kabupaten Blora. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi Keluarga dalam 

Pengambilan Keputusan 

Keluarga merupakan lingkungan 

komunikasi pertama yang membentuk 

cara individu memahami realitas 

sosial, membangun nilai, serta 

menentukan berbagai keputusan 

penting dalam kehidupan. Melalui 

komunikasi yang berlangsung secara 

terus-menerus, orang tua dan anak 

saling bertukar informasi, 

menyampaikan harapan, serta 

membangun kesepahaman mengenai 

berbagai persoalan, termasuk 

pendidikan. Oleh karena itu, 

pengambilan keputusan pendidikan 

bukan hanya merupakan keputusan 

individual orang tua, tetapi merupakan 

hasil interaksi komunikasi yang 

dipengaruhi oleh pengalaman hidup, 

nilai budaya, serta hubungan 

kekuasaan di dalam keluarga. 

Dalam konteks masyarakat adat, 

komunikasi keluarga memiliki 

karakteristik yang berbeda 

dibandingkan keluarga pada 

masyarakat modern. Nilai budaya 

menjadi dasar utama dalam 

menentukan bagaimana komunikasi 

berlangsung, siapa yang memiliki 

otoritas mengambil keputusan, serta 

sejauh mana anak memperoleh ruang 

untuk menyampaikan pendapat. 

Akibatnya, keputusan pendidikan 

formal tidak hanya dipengaruhi oleh 

pertimbangan rasional, tetapi juga 

dipengaruhi oleh proses pewarisan 

nilai budaya yang berlangsung secara 

turun-temurun. 

Family Communication Patterns 

Theory 

Penelitian ini menggunakan Family 

Communication Patterns Theory 

(FCP) yang dikembangkan oleh 

Ritchie dan Fitzpatrick untuk 

menjelaskan bagaimana pola 

komunikasi keluarga memengaruhi 

proses pengambilan keputusan. Teori 

ini menjelaskan bahwa komunikasi 
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keluarga dibangun melalui dua 

dimensi utama, yaitu conversation 

orientation dan conformity orientation. 

Conversation orientation 

menggambarkan sejauh mana anggota 

keluarga didorong untuk berdiskusi 

secara terbuka mengenai berbagai 

persoalan, sedangkan conformity 

orientation menunjukkan sejauh mana 

keluarga menekankan kesamaan nilai, 

kepatuhan terhadap orang tua, dan 

penghormatan terhadap otoritas 

keluarga. 

Perpaduan kedua dimensi tersebut 

menghasilkan empat pola komunikasi 

keluarga, yaitu consensual, pluralistic, 

protective, dan laissez-faire. Keluarga 

dengan pola consensual memberikan 

kesempatan kepada seluruh anggota 

keluarga untuk berdiskusi, namun 

keputusan akhir tetap berada di tangan 

orang tua. Pada pola pluralistic, 

komunikasi berlangsung secara 

terbuka dan setiap anggota keluarga 

memiliki kesempatan yang relatif 

setara dalam menyampaikan pendapat. 

Sebaliknya, pola protective lebih 

menekankan kepatuhan terhadap 

keputusan orang tua sehingga 

komunikasi berlangsung secara satu 

arah. Sementara itu, pola laissez-faire 

menunjukkan rendahnya intensitas 

komunikasi maupun kontrol keluarga 

terhadap pengambilan keputusan. 

Dalam penelitian ini, teori Family 

Communication Patterns digunakan 

untuk mengidentifikasi pola 

komunikasi yang berkembang pada 

keluarga Sedulur Sikep ketika 

menentukan pendidikan formal anak. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memahami bagaimana keterbukaan 

komunikasi, relasi kekuasaan, serta 

budaya keluarga membentuk 

keputusan pendidikan. 

Behavioral Decision Theory 

Selain menjelaskan pola komunikasi, 

penelitian ini menggunakan 

Behavioral Decision Theory untuk 

memahami proses pengambilan 

keputusan orang tua. Menurut 

Takemura, pengambilan keputusan 

merupakan proses psikologis yang 

dipengaruhi oleh keyakinan individu 

(belief), norma sosial (social belief), 

dan berbagai kendala (constraint) yang 

dihadapi ketika menentukan suatu 

pilihan. Keputusan seseorang tidak 

selalu bersifat rasional, tetapi 

dipengaruhi oleh pengalaman, 

lingkungan sosial, nilai yang diyakini, 
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serta kondisi yang membatasi pilihan 

tersebut. 

Dalam konteks penelitian ini, 

keputusan orang tua Sedulur Sikep 

untuk menyekolahkan anak 

dipengaruhi oleh pengalaman mereka 

terhadap pendidikan, pandangan 

masyarakat mengenai pentingnya 

sekolah, kondisi ekonomi keluarga, 

serta nilai budaya yang masih 

dijunjung tinggi. Oleh karena itu, 

keputusan pendidikan dipahami 

sebagai hasil pertimbangan yang 

bersifat multidimensional, bukan 

sekadar pilihan individu. 

Etnografi Komunikasi 

Penelitian ini juga menggunakan 

perspektif Ethnography of 

Communication yang dikembangkan 

oleh Dell Hymes. Pendekatan ini 

memandang komunikasi sebagai 

praktik budaya yang tidak dapat 

dipisahkan dari konteks sosial 

masyarakat. Melalui etnografi 

komunikasi, proses komunikasi 

dipahami berdasarkan makna yang 

diberikan oleh anggota masyarakat 

terhadap simbol, bahasa, aturan 

interaksi, serta nilai budaya yang 

mereka miliki. 

Dalam masyarakat Sedulur Sikep, 

komunikasi keluarga berlangsung 

berdasarkan norma budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

Nilai seperti kejujuran, kesederhanaan, 

kerja keras, serta prinsip ora 

gumantung marang wong liya 

membentuk cara orang tua berinteraksi 

dengan anak ketika membahas 

pendidikan formal. Oleh sebab itu, 

pendekatan etnografi komunikasi 

menjadi penting untuk menjelaskan 

bagaimana makna pendidikan 

dibangun melalui praktik komunikasi 

sehari-hari dalam keluarga. 

Pendidikan Formal dalam 

Perspektif Sedulur Sikep 

Bagi masyarakat Sedulur Sikep, 

pendidikan tidak semata-mata 

dipahami sebagai proses memperoleh 

ijazah, tetapi sebagai upaya 

membentuk karakter dan moral 

individu. Tradisi sinau melalui 

keluarga menjadi bentuk pendidikan 

utama yang diwariskan antargenerasi. 

Orang tua memiliki tanggung jawab 

untuk menanamkan nilai kejujuran, 

kerja keras, kesederhanaan, dan 

penghormatan terhadap sesama 

sebagai bekal utama kehidupan. 



 

 
 

 8 

Meskipun demikian, perkembangan 

sosial menyebabkan sebagian keluarga 

mulai memandang pendidikan formal 

sebagai sarana memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan 

kesempatan kerja, serta memperluas 

interaksi sosial. Perubahan tersebut 

tidak menghilangkan nilai budaya 

yang telah diwariskan, tetapi 

menghasilkan proses adaptasi antara 

budaya lokal dengan sistem 

pendidikan modern. Akibatnya, 

keputusan pendidikan formal menjadi 

hasil negosiasi antara nilai budaya 

Sedulur Sikep dengan tuntutan 

perubahan sosial. 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini berangkat dari asumsi 

bahwa komunikasi keluarga 

merupakan mekanisme utama yang 

menghubungkan nilai budaya dengan 

pengambilan keputusan pendidikan 

formal. Family Communication 

Patterns Theory digunakan untuk 

mengidentifikasi pola komunikasi 

yang berkembang di dalam keluarga, 

sedangkan Behavioral Decision 

Theory menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi keputusan orang 

tua. Selanjutnya, Ethnography of 

Communication digunakan untuk 

memahami bagaimana komunikasi 

tersebut dibentuk oleh budaya Sedulur 

Sikep. Integrasi ketiga perspektif 

tersebut memungkinkan penelitian 

menjelaskan bahwa keputusan 

pendidikan formal merupakan hasil 

interaksi antara pengalaman hidup, 

komunikasi keluarga, relasi 

kekuasaan, kondisi ekonomi, serta 

nilai budaya yang berkembang dalam 

masyarakat Sedulur Sikep. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan 

paradigma interpretif yang bertujuan 

memahami makna komunikasi dalam 

proses pengambilan keputusan 

pendidikan formal pada keluarga 

Sedulur Sikep. Paradigma interpretif 

dipilih karena penelitian berfokus pada 

pengalaman subjektif, cara pandang, 

serta pemaknaan yang dibangun oleh 

informan terhadap pendidikan formal 

melalui interaksi komunikasi yang 

berlangsung dalam kehidupan sehari-

hari. 

Strategi penelitian yang digunakan 

adalah studi etnografi komunikasi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
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memahami praktik komunikasi 

keluarga berdasarkan konteks sosial 

dan budaya masyarakat Sedulur Sikep. 

Fokus penelitian tidak hanya pada isi 

komunikasi, tetapi juga pada aturan 

interaksi, nilai budaya, serta makna 

yang melatarbelakangi proses 

pengambilan keputusan pendidikan 

formal. 

Lokasi penelitian berada di Kampung 

Samin, Dukuh Karangpace, Desa 

Klopoduwur, Kabupaten Blora, yang 

merupakan salah satu komunitas 

Sedulur Sikep yang masih 

mempertahankan ajaran Samin 

sekaligus mulai menunjukkan 

keterbukaan terhadap pendidikan 

formal. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan 

mereka dalam pengambilan keputusan 

pendidikan anak.  

Informan utama terdiri atas empat 

keluarga Sedulur Sikep yang memiliki 

karakteristik pola komunikasi berbeda, 

sedangkan informan pendukung 

berasal dari tokoh masyarakat yang 

memahami perkembangan pendidikan 

dalam komunitas tersebut. 

Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, 

dokumentasi, dan pencatatan 

lapangan. Wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk 

memperoleh informasi mengenai 

pengalaman orang tua dalam 

menentukan pendidikan formal anak, 

pola komunikasi keluarga, serta nilai 

budaya yang memengaruhi keputusan 

tersebut. Observasi dilakukan terhadap 

aktivitas komunikasi keluarga dan 

kehidupan sosial masyarakat Sedulur 

Sikep guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai 

konteks budaya penelitian. 

Analisis data menggunakan model 

interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan secara terus-menerus 

selama proses penelitian. Keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, serta member 

checking kepada informan sehingga 

interpretasi yang dihasilkan sesuai 

dengan pengalaman yang mereka 

alami. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Pendidikan Formal bagi 

Orang Tua Sedulur Sikep 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orang tua Sedulur Sikep tidak lagi 

memandang pendidikan formal 

sebagai sesuatu yang bertentangan 

dengan ajaran Samin. Pendidikan 

dimaknai sebagai sarana memperoleh 

pengetahuan yang dapat membantu 

anak beradaptasi dengan 

perkembangan masyarakat tanpa harus 

meninggalkan identitas budaya yang 

dimiliki. Sekolah dipandang sebagai 

ruang untuk memperluas wawasan, 

membangun relasi sosial, dan 

meningkatkan peluang memperoleh 

pekerjaan yang lebih baik pada masa 

depan. 

Meskipun demikian, pendidikan 

formal tidak dianggap sebagai satu-

satunya bentuk pendidikan yang 

penting. Seluruh informan 

menegaskan bahwa pembentukan 

karakter tetap menjadi tanggung jawab 

keluarga. Nilai-nilai seperti kejujuran 

(jujur), kesederhanaan, kerja keras, 

tidak mengambil hak orang lain, serta 

hidup mandiri masih dipandang 

sebagai bekal utama yang harus 

ditanamkan orang tua kepada anak 

sejak usia dini. Dengan demikian, 

pendidikan formal diposisikan sebagai 

pelengkap pendidikan keluarga, bukan 

sebagai pengganti proses pewarisan 

nilai budaya. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya 

perubahan cara pandang masyarakat 

Sedulur Sikep terhadap pendidikan. 

Jika pada masa lalu sekolah formal 

sering dianggap kurang penting 

dibandingkan pendidikan keluarga, 

kini pendidikan formal dipandang 

sebagai kebutuhan yang dapat berjalan 

berdampingan dengan pelestarian 

budaya lokal. 

Pola Komunikasi Keluarga dalam 

Pengambilan Keputusan 

Pendidikan 

Penelitian menemukan bahwa pola 

komunikasi setiap keluarga Sedulur 

Sikep tidak bersifat homogen. 

Berdasarkan analisis menggunakan 

Family Communication Patterns 

Theory, ditemukan empat 

kecenderungan pola komunikasi yang 

berbeda. 
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Pola Protective 

Pada beberapa keluarga, keputusan 

mengenai pendidikan formal 

sepenuhnya berada pada orang tua. 

Anak memperoleh penjelasan 

mengenai pentingnya sekolah, tetapi 

tidak memiliki ruang yang luas untuk 

menentukan pilihan sendiri. 

Komunikasi berlangsung secara satu 

arah dengan orientasi kepatuhan yang 

tinggi. Orang tua memandang 

keputusan tersebut sebagai bentuk 

tanggung jawab mereka terhadap masa 

depan anak sehingga kepatuhan 

dianggap sebagai bagian dari 

pendidikan karakter. 

Walaupun demikian, pola protective 

yang ditemukan tidak menunjukkan 

hubungan yang otoriter sebagaimana 

dijelaskan dalam konteks budaya 

Barat. Kepatuhan dibangun melalui 

kedekatan emosional dan rasa saling 

percaya sehingga anak menerima 

keputusan orang tua tanpa adanya 

tekanan yang bersifat koersif. 

Pola Pluralistic 

Berbeda dengan keluarga sebelumnya, 

sebagian keluarga memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

mengemukakan keinginan mengenai 

jenjang pendidikan maupun pilihan 

sekolah. Orang tua mendorong 

terjadinya diskusi dan 

mempertimbangkan aspirasi anak 

sebelum keputusan akhir diambil. 

Komunikasi berlangsung secara 

terbuka dengan hubungan yang relatif 

egaliter. 

Dalam keluarga dengan pola 

pluralistic, keputusan pendidikan 

merupakan hasil musyawarah antara 

orang tua dan anak. Orang tua tetap 

memberikan arahan berdasarkan 

pengalaman hidup mereka, tetapi anak 

memiliki kesempatan untuk 

menyampaikan alasan serta harapan 

mengenai pendidikan yang ingin 

ditempuh. 

Pola Laissez-faire karena Kondisi 

Ekonomi 

Penelitian juga menemukan 

kecenderungan pola laissez-faire pada 

salah satu keluarga. Namun, 

rendahnya komunikasi mengenai 

pendidikan bukan disebabkan 

kurangnya perhatian orang tua, 

melainkan karena keterbatasan 

ekonomi dan tuntutan pekerjaan. 

Orang tua menghabiskan sebagian 

besar waktunya untuk bekerja 
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sehingga diskusi mengenai pendidikan 

berlangsung sangat terbatas. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

rendahnya intensitas komunikasi 

keluarga tidak selalu mencerminkan 

hubungan keluarga yang buruk. Faktor 

struktural seperti kondisi ekonomi 

juga memengaruhi bagaimana 

komunikasi berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kombinasi Protective dan 

Pluralistic 

Temuan menarik penelitian ini adalah 

adanya keluarga yang tidak 

sepenuhnya berada pada satu kategori 

pola komunikasi. Dalam beberapa 

situasi, orang tua memberikan 

kebebasan kepada anak untuk 

menyampaikan pendapat mengenai 

sekolah yang diinginkan. Akan tetapi, 

ketika keputusan berkaitan dengan 

nilai budaya keluarga atau 

keterbatasan ekonomi, keputusan akhir 

tetap berada di tangan orang tua. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

pola komunikasi keluarga bersifat 

dinamis dan dapat berubah sesuai 

konteks pembicaraan. Dengan 

demikian, tipologi Family 

Communication Patterns tidak selalu 

muncul secara kaku dalam praktik 

kehidupan sehari-hari masyarakat 

Sedulur Sikep. 

Faktor yang Memengaruhi 

Pengambilan Keputusan 

Pendidikan 

Penelitian mengidentifikasi beberapa 

faktor utama yang memengaruhi 

keputusan orang tua dalam 

menentukan pendidikan formal anak. 

Faktor pertama adalah pengalaman 

hidup orang tua. Orang tua yang 

pernah mengalami keterbatasan 

pendidikan cenderung memiliki 

motivasi lebih besar untuk 

menyekolahkan anak hingga jenjang 

yang lebih tinggi agar memperoleh 

kesempatan hidup yang lebih baik. 

Faktor kedua adalah kondisi ekonomi 

keluarga. Kemampuan finansial 

menjadi pertimbangan penting dalam 

menentukan keberlanjutan pendidikan 

anak, terutama ketika pendidikan 

membutuhkan biaya transportasi 

maupun biaya hidup di luar desa. 

Faktor ketiga adalah nilai budaya 

Sedulur Sikep. Nilai kejujuran, kerja 

keras, kesederhanaan, serta prinsip 

hidup mandiri tetap menjadi dasar 
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utama dalam menentukan pilihan 

pendidikan. Orang tua menginginkan 

agar anak memperoleh pendidikan 

formal tanpa kehilangan identitas 

budaya yang diwariskan keluarga. 

Faktor keempat adalah pengaruh 

lingkungan sosial. Semakin banyak 

generasi muda Sedulur Sikep yang 

berhasil menempuh pendidikan tinggi 

mendorong munculnya persepsi positif 

terhadap pendidikan formal. 

Keberhasilan tersebut menjadi 

referensi bagi keluarga lain dalam 

mengambil keputusan mengenai 

pendidikan anak. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi keluarga memiliki posisi 

sentral dalam membentuk keputusan 

pendidikan formal. Temuan ini 

menguatkan asumsi Family 

Communication Patterns Theory 

bahwa keputusan keluarga dipengaruhi 

oleh tingkat keterbukaan komunikasi 

(conversation orientation) dan tingkat 

kepatuhan terhadap otoritas keluarga 

(conformity orientation). Namun, 

penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa pola komunikasi masyarakat 

Sedulur Sikep tidak dapat dipahami 

secara dikotomis karena dipengaruhi 

oleh konteks budaya, pengalaman 

hidup, serta kondisi sosial ekonomi. 

Selain itu, hasil penelitian mendukung 

Behavioral Decision Theory yang 

menjelaskan bahwa keputusan 

seseorang merupakan hasil interaksi 

antara keyakinan pribadi, norma 

sosial, dan berbagai kendala yang 

dihadapi. Orang tua Sedulur Sikep 

mempertimbangkan manfaat 

pendidikan formal, harapan terhadap 

masa depan anak, serta keterbatasan 

ekonomi sebelum menentukan 

keputusan akhir. Dengan demikian, 

keputusan pendidikan bukan semata-

mata didasarkan pada tradisi ataupun 

rasionalitas ekonomi, melainkan 

merupakan hasil negosiasi antara nilai 

budaya dengan perubahan sosial. 

Temuan penelitian juga 

memperlihatkan bahwa modernisasi 

tidak menghilangkan identitas budaya 

masyarakat Sedulur Sikep. Sebaliknya, 

pendidikan formal diposisikan sebagai 

sarana untuk memperkuat kemampuan 

generasi muda menghadapi perubahan 

zaman tanpa meninggalkan ajaran 

leluhur. Hal ini menunjukkan bahwa 

budaya lokal bersifat adaptif dan 
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mampu bertransformasi mengikuti 

dinamika masyarakat. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi keluarga berperan penting 

dalam pengambilan keputusan 

pendidikan formal pada anak-anak 

Sedulur Sikep. Orang tua memandang 

pendidikan formal sebagai sarana 

meningkatkan pengetahuan dan masa 

depan anak tanpa meninggalkan nilai-

nilai budaya yang diwariskan. Pola 

komunikasi yang ditemukan meliputi 

protective, pluralistic, laissez-faire, 

serta kombinasi protective-pluralistic. 

Keputusan pendidikan dipengaruhi 

oleh pengalaman orang tua, kondisi 

ekonomi, nilai budaya, dan perubahan 

sosial, sehingga menjadi hasil 

negosiasi antara pelestarian budaya 

dan kebutuhan pendidikan formal. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan pada 

keluarga Sedulur Sikep di Kampung 

Samin Dukuh Karangpace sehingga 

hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh 

komunitas Sedulur Sikep. Selain itu, 

penelitian lebih banyak menggali 

perspektif orang tua sehingga 

pandangan anak mengenai proses 

pengambilan keputusan belum dibahas 

secara mendalam. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi keluarga Sedulur Sikep, 

komunikasi yang terbuka 

antara orang tua dan anak perlu 

terus dikembangkan agar 

keputusan mengenai 

pendidikan dapat menjadi hasil 

musyawarah yang 

mempertimbangkan 

kebutuhan, kemampuan, serta 

cita-cita anak tanpa 

mengabaikan nilai budaya 

yang diwariskan keluarga. 

2. Bagi pemerintah daerah dan 

institusi pendidikan, diperlukan 

penguatan program pendidikan 

yang berbasis budaya lokal 

melalui kerja sama dengan 

tokoh masyarakat Sedulur 

Sikep. Pendekatan tersebut 

diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi 

pendidikan formal sekaligus 

menjaga keberlangsungan 
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nilai-nilai budaya yang dimiliki 

masyarakat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian dapat dikembangkan 

dengan membandingkan pola 

komunikasi keluarga Sedulur 

Sikep di berbagai wilayah atau 

menggunakan pendekatan 

mixed methods sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai 

hubungan antara komunikasi 

keluarga, budaya, dan 

pengambilan keputusan 

pendidikan. 
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